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RINGKASAN 

MUH IKSAN. Distribusi Pola Penggunaan Ruang dan Waktu Burung Air 

pada Ekosistem Rawa di TNRAW. Dibimbing oleh JARWADI BUDI HERNOWO 

dan LILIK BUDI PRASETYO. 

 

Ekosistem Rawa Aopa adalah kawasan rawa yang telah ditetapkan sebagai 

Situs Ramsar karena menyumbang 1% dari kekayaan spesies dunia. Keberadaan 

burung air di ekosistem Rawa Aopa saat ini sangat mengkhawatirkan akibat 

aktivitas masyarakat seperti perburuan liar hewan, yang berdampak pada habitat 

alami. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan penggunaan ruang dan waktu 

burung air, meliputi penggunaan waktu makan dan istirahat, asosiasi burung air, 

faktor yang mempengaruhi keberadaan burung air, serta pemodelan distribusi 

spasial burung air. Metode Point Count digunakan untuk mengidentifikasi burung 

air dan mengambil titik koordinat melalui pertemuan langsung dengan burung air. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa habitat burung air terbagi menjadi tiga jenis 

vegetasi, yang digunakan sebagai fokus area pengamatan (Stasiun Pengamatan): 

Vegetasi Terbuka, Badan Air, dan Vegetasi Tertutup. Terdapat 14 spesies pakan 

burung air dari 4 kelas, yaitu Insketa, Pisces, Gastropoda, dan Malacostraca. Indeks 

keragaman (H') dan indeks kemerataan (E') makanan burung air di setiap area 

pengamatan menunjukkan keragaman sedang (2.277) di vegetasi terbuka dan badan 

air (2,412), sementara di vegetasi tertutup menunjukkan (0,139) yang relatif rendah. 

Indeks keseragaman (E') menunjukkan perbedaan signifikan di badan air (0,86), 

sedangkan vegetasi terbuka dan tertutup menunjukkan keseragaman rendah (0,06). 

Indeks kepadatan spesies makanan yang ditemukan di 3 wilayah pengamatan 

menunjukkan bahwa kepadatan spesies di vegetasi terbuka adalah 63,38 ind/ha, 

badan air 50,64 ind/ha, dan vegetasi tertutup 17,20 ind/ha. Proporsi penggunaan 

waktu untuk istirahat umumnya didominasi oleh kelompok burung dengan waktu 

istirahat yang kurang antara 4 jam sampai 8 jam dan lebih dari 8 jam adapun waktu 

makan mayoritas kelompok burung menghabiskan waktu dalam rentang waktu 4–

8 jam. Namun, ada variasi dalam beberapa kategori seperti rawa dan bebek, yang 

menunjukkan fleksibilitas waktu makan yang lebih besar.  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberadaan burung air adalah jarak sarang dari sumber makanan, 

jumlah pohon, dan jumlah jenis makanan, yang memiliki pengaruh dominan. Model 

distribusi burung air di Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai menunjukkan 

beberapa variabel yang mempengaruhi hasil Maximum Entropy (MaxEnt). 

Variabel dengan pengaruh tertinggi adalah suhu udara (44,3%) dan Indeks 

Perbedaan Air yang Dinormalisasi (29,9%). Selain itu, salah satu faktor berasal dari 

aktivitas manusia yang mengganggu dan mengubah ekosistem/pemandangan, 

terutama di habitat burung air. 

 

Kata Kunci:  Distribusi Burung Air, Keanekaragaman, Kepadatan, Penggunaan 

Ruang dan waktu 

 

 

 



SUMMARY 

MUH IKSAN. Distribution of Spatial and Temporal Patterns of Waterbirds 

in the Swamp Ecosystem of TNRAW. Supervised by JARWADI BUDI 

HERNOWO dan LILIK BUDI PRASETYO. 

The Aopa Swamp Ecosystem is a swamp area that has been designated as a 

Ramsar Site because it contributes 1% of the world's species richness. The presence 

of waterbirds in the Aopa Swamp Ecosystem is currently a cause for concern due 

to human activities such as illegal hunting, which has an impact on their natural 

habitat. This study aims to determine the spatial and temporal use of waterbirds, 

including feeding and resting times, waterbird associations, factors influencing 

waterbird presence, and spatial distribution modeling of waterbirds. The Point 

Count method was used to identify waterbirds and collect coordinates through 

direct encounters with the birds. The results of the observation show that the habitat 

of waterbirds is divided into three types of vegetation, which are used as the focus 

of the observation area (Observation Station): Open Vegetation, Water Bodies, and 

Closed Vegetation. There are 14 species of waterbird food from 4 classes, namely 

Insecta, Pisces, Gastropoda, and Malacostraca. The diversity index (H') and 

evenness index (E') of waterbird food in each observation area showed moderate 

diversity (2.277) in open vegetation and water bodies (2.412), while in closed 

vegetation it showed a relatively low value (0.139). The evenness index (E') showed 

significant differences in water bodies (0.86), while open and closed vegetation 

showed low evenness (0.06). The species density index of food found in the three 

observation areas shows that species density in open vegetation is 63.38 ind/ha, 

water body 50.64 ind/ha, and closed vegetation 17.20 ind/ha. The proportion of time 

spent resting is generally dominated by bird groups with resting times of less than 

4 hours to 8 hours and more than 8 hours, while the majority of bird groups spend 

their feeding time within the 4–8 Hour range. However, there are variations in some 

categories, such as swamps and ducks, which show greater flexibility in feeding 

time. Factors influencing the presence of waterbirds include nest distance from food 

sources, number of trees, and number of food types, which have a dominant 

influence. The waterbird distribution model in Rawa Aopa Watumohai National 

Park shows several variables influencing the Maximum Entropy (MaxEnt) results. 

The variables with the highest influence are air temperature (44.3%) and the 

Normalized Difference Water Index (29.9%). Additionally, one factor stems from 

human activities that disturb and alter ecosystems/landscapes, particularly in 

waterbird habitats. 

Key words: Waterbird Distribution, Diversity, Density, Use of Space and Time 
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